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Lampiran 1 

Transkip wawancara 

Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 

Nama Key Informan : Putri Nurnadia 

Jabatan : Guest Booker IDX Channel 
 

Tanggal : 22 Desember 2023 
 

Tempat : Kopi 35 Coffee and Kitchen Menteng, Jakarta Pusat 

 
 

1. Sudah berapa lama bekerja sebagai guest booker di stasiun televise? 

Jawab : 

Kurang lebihaku sudah 3,5tahun 

 
2. Pernah atau tidak kesulitan dalam membujuk narasumber agar menerima 

tawaran untuk menjadi pembicara di program yang ditentukan? Jawab: 

Kadang yang sulit itu responnya,jadi kita tuh ngga bisa makesure megang 

handphone dengan respon cepat, karena yang kita undang ini bisanya ada yang 

untuk besok, dan untuk jauh2 hari, nah yang untuk besok ini agak kesulittan, 

kita butuh jawaban cepat dan kepastian dari narasumber. Tidak ada teknik 

khusus dalammembujuknya, tapi kita emang lebihaktif aja bertanya, nelfon. 

 
3. Apakah semua narasumber yang akan diundang bersedia untuk 

diwawancarai? Jika tidak, alasannya kenapa? 

Jawab: 

Tidak juga, kalau misalnya naarasumbernya benar2 sibuk, terkenal, seperti dari 

pemerintahan, pejabat tinggi, mereka gaakan bisa mau diundang, mereka 

biasanya meminta perwakilan 



 

 

 
 

4. Sepenting apa menghadirkan narasumber bagi TV? 

Jawab: 

Itu penting banget ya, karena TV ini kan sebagai media informasi, otomatis para 

audiencenya, para penonton channel TV memerlukan seseorang yang bisa 

memberikan informasi dengan akurat. Stasiun TV ini kan hanya media 

penyampaian informasi, tapi kalua untuk menjawab informasi yang akurat 

dibutuhkan seseorang yang ahli dalambidangnya. 

 
5. Dalam memilih seorang pembicara untuk tampil di media televise 

tentunya memerlukan seorang yang ahli dalam bidangnya. Apakah ada 

kriteria yang dibutuhkan dalam mengundang atau memilih narasumber? 

Jawab: 

Iya ada, jadi kalua kita mengundang itu harus narasumber yang ahli dalam 

bidangnya. Nah kalua masalah kriteria itu sesuai tema suatu programnya, 

seperti membahas PPKM, kita harus menghadirkan seseorang yang paham 

mengenai tema tersebut. Untuk kriteria lainnya, tentunya kita tau yang mana 

senior, yang mana junior, kalau yang senior sudah paham betul dan sangat 

expert dalam menyampaikan. Biasanya juga kita memiliki pro-kontra dengan 

narasumber, seperti informasinya. Nah kita harus memilih juga narasumber 

yang netral, karena resikonya media kita akan tercoreng 

 
6. Bagaimana komunikasi yang dilakukan agar narasumber menerima 

tawaran tersebut? 

Jawab: 

Yang pertama itu kita harus perkenalan diri, dari media mana dan izin untuk 

mengirim undangan yang formal, seperti apa yang dibutuhkan 

narasumber(tema,waktu). Juga kita ngga bisa nih kalua ngundang terus2an 

menghubungi, karena ada beberapa narasumber yang late respon, tentunyya 

kita juga harus kenyamanan mereka, kalua mereka ngga mau, kita tidak maksa. 

 
7. Bagaimana membangun kepercayaan kepada narasumber? 

Jawab: 

Kalau membangun kepercayaan dalam hubungan ini, sopan santun tetap harus 

dijaga ya, jadi ketika mereka bersedia untuk kita wawancarai jangan lupa utuk 

mengucapkan terimakasih, nah ketika kita membutuhkan mereka lagi dilain 



 

 

 
 

waktu, mereka akan bersedia karena mereka melihat dari attitude, cara kita 

mengundang. 

 
8. Apa pernah mengundang narasumber lebih dari satu kali? 

Jawab: 

Kalau mengundang narasumber yang sama , pernah. Tapi kita pakai jarak, tidak 

setiap harinya sama, kemungkinan 2 minggu sekali/1 bulan sekali. Karena kita 

juga harus memiliki informative yang benar2 berbeda, agar para penonton atau 

audience juga tidak bosan lihatnya. Karena setiap orang memiliki pendapat 

yang berbeda2, tapi kalua memang sudah urgent sekali, kita akan memilih 

narasumber yang komunikatif dan responsive. 

 
9. Komunikasi yang seperti apa yang digunakan dalam mengundang 

narasumber? 

Jawab: 

Iya seperti tadi, kita harus sopan, menggunakan kata-kata yang baik, tidak 

memaksa. 

 
10. Daya Tarik seperti apa yang dibutuhkan dalam memilih narasumber, 

apakah harus orang yang terkenal? 

Jawab : 

Kalau narasumber bagaimana yang dipilih ga harus orang terkenal sih, tapi di 

utamakan narasumber-narasumber kelas satu, seperti para menteri dan 

jajarannya. 

 
11. Mengapa harus narasumber yang terkenal? 

Jawab: 

Karena orang bakalan melihat ini sumber informasi benar-benar dari orang 

yang sangat dipercaya, orang-orang yang benar-benar memiliki sebagai 

penganggung jawabnya, tapi kita tidak bisa memaksakan juga karena mereka 

sibuk, biasanya juga jika tidak bisa mereka akan memberikan perwalikan. 



 

 

 
 

12. Hal apa yang melandasi pemilihan narasumber untuk program tersebut? 

Jawab: 

Yang melandari sebenernya tema, karena siapa yang mengeluarkan informasi 

tersebut. 

 
13. Siapa saja yang terlibat dalam pemilihan narasumber? 

Jawab: 

Yang paling utama itu produser, karena produser dia tau informasi seperti apa 

yang dia dibutuhkan lalu sesuai nggak dengan narasumbernya. Yang kedua 

saya sendiri sebagai guestbooker, karena saya lebih tau orang-orang yang 

responsive dan cocok dibidang itu juga, karena misalnya produser mintanya A, 

tapi ternyata orangnya tidak responsive bahkan tidak mau diwawancarai. 

 
14. Apa saja upaya yang dilakukan pihak IDX Channel dalam menjaga 

kerjasama yang baik dengan narasumber? 

Jawab: 

Dalam menjalin kerjasama yang baik dengan narasumber itu kalau dari dari 

sayanya sendiri sih yang responsive kepada narasumber, tetap ramah kepada 

narasumber, dan menjalin pertemanan diluar pekerjaan, sama-sama saling 

menghormati jadi ketika ingin mengundang lagi, merea juga welcome. 

 
15. Sudah berapa banyak narasumber yang anda undang untuk program ini? 

Jawab: 

Untuk program market buzz, kurang lebih 40 analis, jadi memang ketentuan di 

IDX Channel ini untuk satu bulan ini tidak ada narasumber yang sama untuk 

program ini. 

 
16. Menurut pendapat anda, hal apa saja yang menarik dalam diri anda yang 

sehingga dapat dengan mudah bisa mengundang narasumber? Jawab: 

Kalau hal yang menarik dari aku, aku tetap bisa jaga sopan santun kepada 

narasumber, walaupun sudah kenal lama dengan narasumber tapi harus bisa 

manjaga kesopanan dalam mengundang. 



 

 

 
 

17. Apa saja hal yang perlu lebih diperhatikan agar dapat membangun kerja 

sama yang lebih baik lagi. 

Jawab: 

 

 
Lampiran 2 

Transkip wawancara 

Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 
 

Nama Informan Pendukung 1 : T Herditya Wicaksana 
 

Jabatan : Technical Analyst MNC Sekuritas 
 

Tanggal : 22 Desember 2023 
 

Tempat : Kopi 35 Coffee and Kitchen Menteng, Jakarta 

Pusat 

 

 
1. Apakah bersedia menjadi narasumber jika tidak ada fee? Jika iya, apa 

alasannya? 

Jawab: 

Alasannya sebenernya bayaran itu bagi saya nomer 2 atau nomer berapalah. 

Alasan saya menerima itu karna exposure, yang dicari analis itu biasanya itu, 

apalagi dulu pas saya masih baru jadi analis diterjunin di IDXC nah itu exposure 

dulu, terus pengalaman berbicara, untuk bayaran itu belakangan karena terus 

terang saya gabegitu mikirin. Yang pertama dipikirin itu exposure dan branding 

karena lingkupnya lebih luas dibanding bayaran. 

 
2. Sebagai narasumber, Anda ingin pihak media menggundang dengan cara 

bagaimana? 

Jawab: 

Kalau saya bebas, mungkin beda sama teman-teman lainnya. Kalau saya 

whatsapp doing boleh, telfon juga gapapa atau telfon kekantor silahkan 



 

 

 
 

gamasalah. Jadi maksudnya gini, yang penting ada kejelasan dalam 

mengundang, misalnya hari apa jam berapa itu harus jelas. 

 

 
3. Sebagai narasumber, Anda ingin diundang dalam waktu dekat(H-1) atau 

seminggu sebelumnya? 

Jawab: 

Sebenarnya enakan jauh-jauh hari, karena yang pertama ada persiapan kan, 

yang kedua kadang kita dari analis itu ada acara lain, dalam artian misalnya ada 

analis meeting, public ekspos, bikin report, ketemu client segala macem. Jadi 

lebih baik jauh-jauh hari dalam mengundangnya tapi ada kalanya itu nyari 

pengganti, nah nyari pengganti suka dadakan jadi mau tidak mau harus milih, 

mau IDXC atau yang lain. 

 
4. Apa ada kesansaat menjadi narasumber di program TV IDX Channel? 

Jawab: 

Kesannya baik, menyenangkan bisa kerjasama bareng IDX Channel dan bisa 

kenal teman-teman media lebih banyak, dan tentunya ini jadi pengalaman 

berharga bagi saya. 

 
5. Benefit apa yang Anda harapkan ketika menjadi narasumber? 

Jawab: 

Keuntungan yang saya harapkan semoga apa yang saya sampaikan ini bisa 

bermenfaat bagi yang menonton, yang mendengar. Itu saja 

 
6. Apakah ada kriteria media yang Anda pilih? 

Jawab: 

Tidak ada, karena kalau buat saya pribadi kita simbiosis lah, maksudnya dari 

sisi temen-temen media butuh berita, dari sisi analis butuh exposure. 

 

7. Strategiapa yang digunakan untuk menahan pemirsa pada saatmenonton 

program ini? 

Jawab: 

Buat ningkatin rating ya, kalau saya itu lebih ikut pembawa acaranya (host), 

bagaimana carakita menyampaikan sesuastu dengan lebihreleks dansantai tapi 



 

 

 
 

bahasanya mudah dimengerti, karena Bahasa analis itu kadang ribet dan susah 

dimengerti, nah jadi gimana caranya untuk orang umum bisa paham. 

 
8. Apakah pernah menolak ajakan untuk menjadi pembicara di TV lain dan 

lebih memilih di IDX Channel? Alasannya apa 

Jawab: 

Tidak pernah, karena jadwalnya selalubeda. Di TV lain hari apa, di IDXC hari 

apa itu beda. 

 
9. Mengapa lebih memilih menjadi narasumber di IDXC 

Jawab: 

Karena untuk profesi saya ini kan analis yaa, dan IDX Channel itu stasiun tv 

bursa yang mana membahas seputar perkembangan ekonomi dan bisnis, jadi 

saya rasa stasiun tv ini sangat cocok untuk saya dalam menyebarkan informasi 

 
10. Menurut anda, adakah perbedaan yang signifikan dalam menjadi 

narasumber di IDX Channel dengan stasiun TV lain? 

Jawab: 

Perbedaansebenernya tidak terlalu mencolok. Sama aja pembawaan dari host 

dan materi juga sama. Cuma biasanya perbedaan ada di durasi. Di TV lain 

biasanya 20 menit, di IDXC bisa setengah jam sampai 45menit. 

 
11. Apakah kredibilitas yang anda miliki bisa membuat percaya audience? 

Jawab: 

Sebenernya gini, karena saya seorang teknikal analis harus update market, 

maksudnya gini ketika host berbicara soal A, kita juga harus paham soal itu, 

jadi kita harus paham soal update market. Yang kedua dari sisi tehnikal kalau 

saya lebih suka yang masuk akal dalam artian oh ini akan bergerak diangkat 

sekian. Jadi intinya kita harus memahami informasi secara valid sebelum di 

infokan ke masyarakat. 

 
12. Bagaimana personal branding yang dibuat sehingga informasi yang anda 

berikan mudah diterima masyarakat? 

Jawab: 

Dari tata Bahasa, carabicara, caramenyampaikan tidak terlalukaku, dan santai. 



 

 

 

 

 

 

 

13. Apa alasan anda memilih IDX Channel sebagai tempat menyebarkan 

informasi? 

Jawab: 

Sebenarnya kalau dikatakan memilih enggak juga , semua bisa menjadi tempat 

penyebaran informasi, tetapi kenapa IDXC karena yang pertama IDXC sendiri 

itukan TV Bursa, orang-orang udah pada tau, dari kredibilitasnya sendiri IDXC 

sendiri itu bagaimana, seperti apa, dan semuanya tenttang market. Kadang 

beberapa TV lain ada marketnya tapi dicampur tidak mengkhususkan diri di 

market ataupun didunia bisnis. 

 
14. Apakah ada kerjasama yang berjalan tidak sesuai yang diharapkan? Lalu 

jika iya, bagaimana respon pihak IDX Channel menangani hal itu? 

Jawab: 

Tidak ada, sejauh ini aman dan memuaskan. 

 
15. Seberapa besarketertarikananda untuk menjadi narasumber di program 

di IDX Channel ini? 

Jawab: 

Saya tertarik tapi lebihpada yang sore, karena bahas penutupan market. 

 
16. Sebagai seorang analis, anda lebih nyaman di undang untuk seminggu 

sekali/sebulan sekali? 

Jawab: 

Bebas, tergantung dari guest bookernya. Dengan sebulan sekali tidak ada 

masalah kalau saya, Cuma kitakan gtau dari SOP nya guest bookernya seperti 

apa atau dari TV nya sendiri gimana. Tapi nanti kalau seminggu sekali orang 

bosen liatnya. 

 
17. Apakah ada perlakukan yang tidak baik ketika seorang guest booker 

mengundang anda? 

Jawab: 

Tidak ada 



 

 

 
 

18. Apa yang anda harapkan ketika diundang sebagai pembicara di TV? 

Jawab: 

Lebih dikenal iya, dari menjalin kerjasama dengan teman-teman media juga iya, 

karena itu tadi seperti yang udah saya sebutkan kita simbiosis. 

 
19. Apakah ada saran untuk pihak IDX Channel dalam mengundang 

narasumber untuk kedepannya? 

Jawab: 

Tidak ada saran yang khusus, dari guest bookernya tidak ada masalah karena 

ngundang dari jauh-jauh hari dan jelas. 

 
20. Bagaimana membangun kepercayaan kepada pihak media? 

Jawab: 

Kalau bagi saya sih yang paling penting setiap ada wartawan yang ingin 

bertanya atau apa harus merespon dengan cepat dan pasti. Jangan diabaikan jika 

ada pertanyaan penting dari wartawan, karena etika itu sangat penting dalam 

membangun kepercayaan dengan siapapun itu. 



 

 

 
 

Lampiran 3 

Transkip wawancara 

Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 
 

Nama Informan Pendukung 2 : Nafan Aji Gusta 

Jabatan : Mirae Asset Sekuritas 

Tanggal : 11 Januari 2023 
 

Tempat : Kopi 35 Coffee and Kitchen Menteng, Jakarta 

Pusat 

 

 
1. Apakah bersedia menjadi narasumber jika tidak ada fee? Jika iya, apa 

alasannya? 

Jawab: 

Bersedia, karena ada kesan positif. Dulu waktu saya menjadi analisis bina 

sekuritas saya benar2 tidak mengharapkan adanya bayaran. Jd saya tidak 

mengharapkan sesuatu, karena kebetulan saya juga senang memberikan 

pendapat maupun opini kepada masyarakat luas seperti kebebasan berpendapat 

dan di atur UUD. Dan juga ini termasuk bagian dari passion saya juga ya hal 

ini untuk memberikan opini sehingga bisa berguna untuk orang lain. Ini juga 

experiens saya pertama kali untuk hadir di stasiun televisi memberikan 

informasi kepada penonton secara live. Yang pasti itu kesan buat saya, karena 

itu dari 2016 saya msh bersedia menjadi narasumber di IDXC ini, walaupun 

secara sukarela karena ini merupakan hal yang patut disyukuri. 

 
2. Sebagai narasumber, Anda ingin pihak media menggundang dengan cara 

bagaimana? 

Jawab: 

Saya fleksibel aja ya, ketika saya sedang tidak dapat akses internet kemudian 

dihubungi melalui telfon juga tidak apa-apa, saya santai aja sih gimans guest 

booker dalam menghubunginya. 



 

 

 
 

3. Sebagai narasumber, Anda ingin diundang dalam waktu dekat(H-1) atau 

seminggu sebelumnya? 

Jawab: 

Yang penting kalau saya lagi bisa, ada waktu luang, saya pasti bisa memenuhi 

datang ke idxc. Mau waktu kapan pun, kalau sayanya lagi luang saya bakal 

terima walaupun untuk seminggu sekalipun. 

 
4. Apa ada kesansaat menjadi narasumber di program TV IDX Channel? 

Jawab: 

Kesan saya itu menyenangkan karena bisa membagikan informasi terkini 

kepada masyarakat luas. 

 
5. Benefit apa yang Anda harapkan ketika menjadi narasumber? 

Jawab: 

Kalau idealisme saya yaitu memberikan informasi/memberikan manfaat yang 

berarti bagi (terutama) para pemirsa IDXC. Jd informasi yang saya berikan itu 

bisa berarti bagi yang menontonnya. 

 
6. Apakah ada kriteria media yang Anda pilih? 

Jawab: 

Tidak adalah, saya juga tidak memperhatikan popularitas dari media tersebut. 

 
7. Strategiapa yang digunakan untuk menahan pemirsa pada saatmenonton 

program ini? 

Jawab: 

penting memberikan informasi terkini ya, terupdate itu sih yang paling penting. 

Dan juga penyampaian dalam memberikan opini dan pendapat, dan juga yang 

paling penting disertakan dengan informasi yang terkini. Yang paling 

ditekankan adalah para penonton yang setia bisa mendapatkan informasi yang 

penting dan terupdate. 

 
8. Apakah pernah menolak ajakan untuk menjadi pembicara di TV lain dan 

lebih memilih di IDX Channel? Alasannya apa 

Jawab: 



 

 

 
 

Pernah, dulu ada guest booker yang undang saya jadi saya lebih dulu setuju 

menjadi narasumber di idxc, lalu tidak lama dapat undangan dari metrotv tapi 

saya bilang sudah menerima lebih dulu tawaran di idxc. Saya mendahulukan 

yang pertama dulu, tanpa harus melihat dari media mananya. 

 
9. Mengapa lebih memilih menjadi narasumber di IDXC 

Jawab: 

Karena saya sanat senang membagikan informasi terkait pasar modal, seperti 

kenaikan saham, apapun tentang market, jadi saat ditawari untuk menjadi 

narasumber di IDX Channel ya saya mau. 

 
10. Menurut anda, adakah perbedaan yang signifikan dalam menjadi 

narasumber di IDX Channel dengan stasiun TV lain? 

Jawab: 

Sebenernya hampir sama ya, kalau membahas market pasti sama aja. Dari segi 

kualitas host juga sama aja, kalau dari cara penyajian stasiun televisinya pasti 

sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaannya ya. 

 
11. Apakah kredibilitas yang anda miliki bisa membuat percaya audience? 

Jawab: 

Sebenernya gini, karena saya seorang teknikal analis harus update market, 

maksudnya gini ketika host berbicara soal A, kita juga harus paham soal itu, 

jadi kita harus paham soal update market. Yang kedua dari sisi tehnikal kalau 

saya lebih suka yang masuk akal dalam artian oh ini akan bergerak diangkat 

sekian. Jadi intinya kita harus memahami informasi secara valid sebelum di 

infokan ke masyarakat. 

 
12. Bagaimana personal branding yang dibuat sehingga informasi yang anda 

berikan mudah diterima masyarakat? 

Jawab; 

Yang paling penting saya memberikan sebuah informasi secara faktual ya, jadi 

penonton juga bisa mendapatkan informasi yang benar. 

 
13. Apa alasan anda memilih IDX Channel sebagai tempat menyebarkan 

informasi? 



 

 

 
 

Jawab: 

Karena penonton IDX Channel itu rata-rata yang memang paham seputar pasar 

modal, ekonomi dan bisnis. 

 

14. Apakah ada kerjasama yang berjalan tidak sesuai yang diharapkan? Lalu 

jika iya, bagaimana respon pihak IDX Channel menangani hal itu? 

Jawab: 

Tidak ada 

 
15. Seberapa besarketertarikananda untuk menjadi narasumber di program 

di IDX Channel ini? 

Jawab: 

Pasti sih pagi2 banyak informasi yang seru, misalnya market-market dari negara 

lain, seperti eropa, amerika serikat dan harus disampaikan informasinya secara 

faktual terus juga memang disisi lain tentang isu emiten yang menarik untuk 

dibahas. Tentunya ini juga merupakan informasi yang bisa diberikan secara 

detail, komprensif kepada para pemirsa. 

 
16. Sebagai seorang analis, anda lebih nyaman di undang untuk seminggu 

sekali/sebulan sekali? 

Jawab: 

Seminggu sekali juga tidak masalah asalkan saya nya ada waktu. 

 
17. Apakah ada perlakukan yang tidak baik ketika seorang guest booker 

mengundang anda? 

Jawab: 

Tidak ada 

 
18. Apa yang anda harapkan ketika diundang sebagai pembicara di TV? 

Jawab: 

Paling bisa memberikan informasi lebih detail kepada penonton tentang market, 

juga bisa merekomendasikan tentang saham. Point pentingnya saya berharap 

bisa memberikan informasi lebih penting, faktual, opini dari saya karena itu 

merupakan suatu hal yang seru bagi saya. Apalagi kalau live, adrenalinnya 

dapat hehehe jd lebih menantang. 



 

 

 

 

 

19. Apakah ada saran untuk pihak IDX Channel dalam mengundang 

narasumber untuk kedepannya? 

Jawab: 

Saran, so far menurut saya kalau untuk guest booker baru atau belum 

berpengalaman menurut saya sarannya agar bisa memberikan tulisan undangan 

secara detail mengenai acara tersebut, dengan ejaan yang disempurnakan 

seperti penulisan surat. 

 
20. Bagaimana membangun kepercayaan kepada pihak media 

Jawab: 

Kalau bagi saya sih yang paling penting setiap ada wartawan yang ingin 

bertanya atau apa harus merespon dengan cepat dan pasti. Jangan diabaikan jika 

ada pertanyaan penting dari wartawan, karena etika itu sangat penting dalam 

membangun kepercayaan dengan siapapun itu. 



 

 

 

 

 

Lampiran Dokumentasi 
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Wawancara bersama Key Informan dan Informan di Kopi 35 Menteng, Jakarta Pusat, 

Kamis 22 Desember 2022 Pukul 13.00 
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